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Abstract : Benda Baru Village, located in Pamulang sub-district, South 

Tangerang, has the potential for local food ingredients in the form of cassava 

which is generally processed simply for own consumption or sold as a home-

based business. This simple processing causes the value and selling price of 

the product to be low. This community service activity aims to improve the 

ability of the Benda Baru village community in processing cassava and 

innovate traditional cake making that can increase the selling value of 

processed cassava products as an effort to improve family welfare. This 

activity was attended by 19 participants who are housewives in the Benda 

Baru sub-district which were carried out online using lectures, 

demonstrations, and evaluation methods. Evaluation of activities is carried 

out by filling out a pre-test and post-test by participants which is then 

calculated by using a gain test, as well as filling out a questionnaire on the 

satisfaction of the activity implementation. Gain-score results obtained a 

value of 0.8 which means that there is an high increase in the knowledge of 

participants. The results of the questionnaire stated that community service 

activity went well, the material was conveyed clearly, and sparked the interest 

of the training participants to try to practice the cake that was demonstrated. 

Based on the results of the gain test and filling out the questionnaire, it can be 

concluded that this community service activity went well, had a positive 

impact on the training participants, became an inspiration for fulfilling family 

snacks, and was used as a business opportunity to help improve the family 

economy.  
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Abstrak : Kelurahan Benda Baru yang berada di kecamatan Pamulang, 

Tangerang Selatan memiliki potensi bahan pangan lokal berupa singkong 

yang umumnya diolah secara sederhana untuk dikonsumsi sendiri atau dijual 

sebagai usaha rumahan. Pengolahan secara sederhana tersebut menyebabkan 

nilai dan harga jual produk menjadi rendah. Kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 

kelurahan Benda Baru dalam mengolah singkong serta melakukan inovasi 

pembuatan kue tradisional yang dapat meningkatkan nilai jual produk olahan 

singkong sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga. Kegiatan ini 

diikuti oleh 19 peserta yang merupakan ibu rumah tangga di kelurahan Benda 

Baru yang dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi, dan evaluasi 
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secara daring. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan pengisian pre-test dan 

post-test oleh peserta kegiatan yang kemudian dihitung dengan uji gain, serta 

pengisian angket kepuasan pelaksanaan kegiatan oleh peserta. Hasil Gain-

score diperoleh nilai sebesar 0,8 yang artinya terdapat peningkatan 

pengetahuan peserta berada pada kategori tinggi. Hasil pengisian angket oleh 

peserta kegiatan menyatakan bahwa kegiatan berjalan dengan baik, materi 

tersampaikan dengan jelas, dan memicu minat peserta pelatihan untuk 

mencoba mempraktekan kue yang di demonstrasikan. Berdasarkan hasil uji 

gain dan pengisian angket dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat ini berjalan baik, berdampak positif bagi peserta pelatihan, 

menjadi inspirasi pemenuhan kudapan keluarga, serta dijadikan peluang 

usaha untuk membantu meningkatkan ekonomi keluarga. 

 

Kata kunci : Pengabdian masyarakat, Kue tradisonal, Ibu rumah tangga. 

 

ANALISIS SITUASI 

Kelurahan Benda Baru sebelumnya berstatus sebagai desa merupakan kelurahan yang 

berlokasi di kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan dengan luas daerah sebesar 2,88 km2. 

Perubahan status tersebut dilakukan sejak 19 September 2005 berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Tangerang No.3 Tahun 2005. Wilayah Tangerang Selatan memiliki beragam 

potensi bahan pangan lokal, salah satunya adalah singkong. Singkong tersebut banyak tersedia 

di lingkungan sekitar, baik ditanam di pekarangan rumah, dijual di warung-warung, atau di 

pasar tradisional.  

Singkong (Manihot utillisima) merupakan makanan pokok ketiga setelah padi dan 

jagung bagi masyarakat Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah tropis 

dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap kondisi berbagai tanah. Menurut Ntelok 

(2017) tanaman singkong merupakan tanaman yang keseluruhannya dapat dimanfaatkan. 

Dalam pemanfaatan tanaman singkong, selain umbinya, masyarakat juga memanfaatkan 

seluruh bagian dari tanaman ini mulai dari batang, daun, serta kulitnya. Singkong mengandung 

beberapa komponen nutrisi seperti kalori 146 kal, air 62,5 g, karbohidrat 34 g, protein 1,2 g, 

dan lemak 0,30 g (Koswara, 2009). Singkong dapat dimasak dengan berbagai cara, dapat 

digunakan pada berbagai macam masakan. Namun sedikit kelemahannya, umbi singkong tidak 

tahan di simpan lama meskipun ditempatkan di lemari pendingin, untuk itu butuh pengolahan 

lebih lanjut agar lebih tahan lama. Singkong segar banyak mengandung air dan pati, tetapi juga 

mengandung racun yang disebut asam sianida (HCN). Asam Sianida tersebut masih aman untuk 

dikonsumsi dengan kadar maksimal 20mg/kg pada singkong segar. Masyarakat Benda Baru 

biasa mengolah singkong dengan cara sederhana seperti direbus, dikukus, digoreng, diolah 

menjadi keripik atau kolak.  
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Menurut Suharto (2005) pemberdayaan adalah sebuah proses yang menekankan 

seseorang memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup mempengaruhi 

kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. Pemberdayaan dapat 

ditempuh dengan memberikan pelatihan sebagai upaya kegiatan dalam pola pemberdayaan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya. Proses pemberdayaan masyarakat 

bertujuan untuk memandirikan warga masyarakat agar dapat meningkatkan taraf hidup 

keluarga dan mengoptimalkan sumberdaya yang dimilikinya (Widjajanti, 2011). Salah satu 

pemberdayaan masyarakat di kelurahan Benda Baru adalah dengan memberikan pelatihan 

dalam mengolah singkong menjadi produk usaha yang unik dan berkualitas sehingga memiliki 

nilai jual yang lebih baik. 

Program Pengabdian Masyarakat yang dilakukan ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan inovasi pembuatan berbagai produk kue tradisional dengan memanfaatkan 

bahan baku berupa singkong. Pengolahan berbagai produk kue tradisional menggunakan bahan 

dasar singkong dibuat lebih variatif menggunakan berbagai Teknik bungkus dari daun pisang, 

sehingga memiliki keunikan dan nilai jual yang tinggi. Tujuannya memampukan masyarakat 

dalam merencanakan dan mengelola potensi singkong dan daun pisang yang ada di wilayah 

setempat sebagai upaya untuk membentuk/mengembangkan sekelompok masyarakat yang 

mandiri secara ekonomi dan sejahtera.  

 

SOLUSI DAN TARGET 

Salah satu hal solusi dari yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan mitra 

adalah memberikan pendampingan dan pelatihan pembuatan inovasi kue tradisional berbahan 

dasar singkong dengan memanfaatkan berbagai teknik bungkus dari daun pisang kepada 

masyarakat Benda Baru sehingga tercipta sebuah produk yang unik dan memiliki nilai jual yang 

tinggi. Kegiatan ini dilakukan dengan menargetkan masyarakat khususnya ibu rumah tangga 

sebagai peserta kegiatan pelatihan keterampilan boga secara profesional dalam mengolah 

singkong menjadi produk kue tradisional yang inovatif dikemas dengan berbagai teknik 

bungkus dari daun pisang serta melakukan sosialisasi pemberdayaan masyarakat desa yang 

aktif, kreatif dan berjiwa usaha mandiri dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sehingga hasil yang didapatkan memberikan nilai tambah kepada masyarakat terutama pada 

peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.  

Target yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 1) Mengidentifikasi bahan dan 

peralatan pelatihan yang ada di wilayah tersebut untuk pembuatan berbagai Teknik bungkus 
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dan variasi kue tradisional. 2) Meningkatkan pengetahuan warga setempat, khusunya ibu rumah 

tangga tentang Teknik bungkus dari daun pisang dan kue tradisional yang divariasikan dengan 

menggunakan bahan dasar singkong. 3) Memberikan pengetahuan dan keterampilan pada ibu 

rumah tangga dalam bentuk pelatihan tentang pemanfaatan daun pisang sebagai pembungkus 

makanan dan umbi singkong sebagai bahan baku untuk inovasi kue tradisonal. 4) Memberikan 

pelatihan penerapan teknik atau metode yang dapat digunakan dalam membuat berbagai Teknik 

bungkus yang diaplikaasikan pada kue tradisonal dari singkong kepada masyarakat agar mudah 

dipahami, serta memiliki kualitas yang baik, dari segi rasa, aroma, tekstur dan warna, sehingga 

dapat layak dikonsumsi dan disukai oleh konsumen (masyarakat umum). 5) Upaya peningkatan 

pendapat keluarga melalui pelatihan inovasi pembuatan kue tradisional dengan menggunakan 

bahan dasar singkong yang dikemaas dengan aneka teknik bungkus dari daun pisang. Kegiatan 

ini dilakukan pada hari kamis tanggal 16 September 2021 dimulai pukul 09.00 WIB. Kegiatan 

demonstrasi dilakukan di Laboratorium pengolahan pastry bakery Program Studi Pendidikan 

Tata Boga, yang kemudian ditayangkan secara daring melalui media Youtube. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Mekanisme pelaksanaan kegiatan ini adalah pemberian materi, demonstrasi dan tanya 

jawab. Pemberian materi dilakukan secara daring melalui video yang diunggah pada laman 

Youtube, dengan materi tentang pembuatan kue tradisional dari singkong sebagai pilihan 

alternatif inovasi pengolahan pangan lokal dengan menggunakan aneka Teknik bungkus dari 

daun pisang sebagai kemasan ramah lingkungan. Pemanfaatan media digital sebagai media 

pelatihan merupakan salah satu dampak positif dari pandemi covid-19 yang mengharuskan 

adanya digitalisasi pada beragam bidang kehidupan manusia (Patrescu, et all, 2020). Praktik 

pembuatan inovasi produk dilakukan untuk melatih keterampilan masyarakat di wilayah 

kelurahan Benda Baru, kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan. Alur pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Persiapan dan 

Pemberian Pre-Test 

Penyampaian 

Materi 

Demonstrasi (Penanyangan 

Video Pelatihan) 

Sesi Tanya 

Jawab 

Pengisian Post-Test dan 

Angket Kegiatan 
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Instrumen yang digunakan untuk menilai keberhasilan dan kebermanfaatan kegiatan ini 

adalah daftar pertanyaan pre-test dan post test untuk mengukur pengetahuan peserta kegiatan 

sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan, serta menganalisis perbandingan tingkat 

pengetahuan peserta kegiatan. Instrumen lainnya adalah angket atau kuesioner yang diberikan 

setelah kegiatan dilaksanakan. Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan atau masukan 

dari peserta terhadap kegiatan pelatihan yang diikuti. 

 

HASIL DAN LUARAN 

Peserta pada kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah ibu rumah tangga di 

Kelurahan Benda Baru, Kecamatan Pamulang, Tangerang Selatan sebanyak 19 orang. Sebaran 

data usia peserta pelatihan dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Usia Responden 

KRITERIA JUMLAH 

USIA n % 

31-40 Tahun 5 26.3 

41-50 Tahun 3 15.8 

51-60 Tahun 6 31.6 

61-70 Tahun 5 26.3 

Jumlah (N) 19 100 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa peserta pelatihan berasal dari kelompok 

usia yang bervariasi antara 31 sampai dengan 70 tahun. Sebanyak 31,6% peserta berada pada 

kisaran usia 51-60 tahun, selanjutnya sebanyak masing-masing 26,3% peserta pelatihan berada 

pada rentang usia 31-40 tahun dan 61-70 tahun, serta sebanyak 15,8% peserta pelatihan berada 

pada rentangan usia 41-50 tahun. 

Tahapan kegiatan yang dilakukan dengan persiapan dan pemberian pre-test. Proses 

persiapan dilakukan untuk mempersiapkan peserta serta bahan dan alat keperluan demonstrasi 

pembuatan produk. Soal pre-test diberikan kepada peserta melalui google form yang berisi 

pertanyaan terkait materi pelatihan yang akan disampaikan. Pre-test dilakukan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta kegiatan sebelum diberikan tayangan video 

pelatihan. Dilanjutkan dengan penyampaian materi. Kegiatan penyampaian materi dilakukan 

secara daring sehubungan dengan adanya pembatasan aktivitas masyarakat karena pandemi 

covid-19. 
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Gambar 2. Pemberian Materi  

Formulasi dan tahapan pembuatan kue tradisional dengan aneka teknik bungkus dari 

daun pisang dilakukan melalui media video pelatihan yang sudah diupload di laman youtube 

dan akses/link diberikan pada peserta pelatihan. Video pelatihan dapat diakses pada link 

sebagai berikut: https://www.youtube.com/watch?v=w-dptaEYkQk.  

 

Gambar 3. Contoh Demonstrasi pada Media Video 

Kegiatan tanya jawab dilakukan pada sesi penyampaian materi serta pada saat 

demonstrasi. Tanya jawab dilakukan untuk membantu peserta lebih memahami materi yang 

diberikan. Pemberian post-test dan angket penilaian dan tanggapan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat diberikan menjelang akhir kegiatan. Soal 

post-test yang digunakan adalah soal yang sama pada saat pre-test. Soal tersebut diberikan 

kepada peserta melalui google form. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

peserta setelah diberikan materi pelatihan, sehingga dapat diketahui apakah terdapat 

peningkatan pengetahuan dari para peserta kegiatan sebelum dan sesudah kegiatan 

dilaksanakan. Bersamaan dengan tautan google form soal post-test, disertakan pula angket 

penilaian dan tanggapan peserta terhadap kegiatan pelatihan yang sudah dilakukan. 

Hasil penilaian tingkat pengetahuan peserta pelatihan. Uji pengetahuan dilakukan untuk 

menganalisis seberapa besar tingkat pengetahuan peserta ibu-ibu peserta kegiatan terhadap 

materi pelatihan yang diberikan. Hasil perhitungan skor hasil uji pre-test pengetahuan awal 
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peserta kegiatan, yang dilakukan sebelum pemberian materi dan menyaksikan video pelatihan, 

adalah sebagai berikut :  

Tabel 2. Data Hasil Pre-Test 

Rentangan Kategori n % 

≥ 76-100 % Baik 3 15.8 

60–75 % Cukup 15 78.9 

≤ 60 % Kurang 1 5.3 

Jumlah (N)   19 100 

Mean 68,4     

Nilai Maksimal 80   

Nilai Minimum 50     

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 3 peserta pelatihan (15,8%) pada 

kategori tingkat pengetahuan yang baik, sebanyak 15 peserta pelatihan (78,9%) pada kategori 

tingkat pengetahuan yang cukup dengan rentangan nilai 60-75%, serta 1 peserta pelatihan 

(5,3%) pada kategori tingkat pengetahuan yang kurang dengan rentangan nilai ≤ 60%. Sehingga 

data terbanyak menunjukkan pengetahuan peserta pelatihan tentang tentang kue tradisional 

dengan aneka teknik bungkus daun pisang masih pada rentangan cukup, dengan nilai rata-rata 

sebelum pemberian materi dan menyaksikan video pelatihan adalah 68,4. 

Untuk perhitungan skor hasil uji pengetahuan sesudah pemberian materi dan 

menyaksikan video pelatihan (post-test pengetahuan) dari 19 peserta kegiatan adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 3. Data Post-Test 

Rentangan Kategori n % 

≥ 76-100 % Baik 19 100 

60–75 % Cukup 0 0 

≤ 60 % Kurang 0 0 

Jumlah (N)   19 100 

Mean 92.1   

Nilai Maksimal 100   

Nilai Minimum 80   

 

Tabel di atas menunjukkan semua peserta pelatihan (100%) pada kategori tingkat 

pengetahuan yang baik tentang kue tradisional dengan aneka teknik bungkus daun pisang 

setelah pemberian materi dan menyaksikan video pelatihan, dengan rentangan nilai ≥76-100 %. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi kenaikan tingkat pengetahuan 

peserta pelatihan setelah pemberian materi dan menyaksikan video pelatihan, dengan nilai rata-

rata 92.1. Pelatihan yang diikuti dapat menambah pengetahuan baru sehingga memberikan 

manfaat bagi para peserta. 
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Untuk mengetahui besarnya peningkatan hasil perhitungan data pre-test dan post-test 

pengetahuan tentang kue tradisional dengan aneka teknik bungkus daun pisang yang diberikan 

pada peserta pelatihan dilakukan dengan pengujian Gain-Score dan diperoleh nilai Gain sebesar 

0,8 yang artinya teradapat peningkatan pengetahuan peserta pelatihan sebelum dan sesudah 

mendapatkan pelatihan dan berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengisian angket 

oleh peserta kegiatan, secara keseluruhan peserta pelatihan memberikan penilaian dan 

tanggapan yang baik terhadap pelaksanaan kegiatan ini.  

Berdasarkan hasil evaluasi tanggapan peserta terhadap kejelasan materi yang 

disampaikan dari total 19 peserta pelatihan, diperoleh sebanyak 17 peserta (89,5%) menyatakan 

materi yang disampaikan sangat jelas dan sebanyak 2 peserta (10,5%) menyatakan bahwa 

materi pelatihan yang disampaikan jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tim kegiatan 

selaku narasumber kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan materi dengan 

penjelasan yang sesuai dengan kebutuhan peserta pelatihan.Untuk leboh jelasnya dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

Gambar 4. Penilaian Terhadap Kejelasan Penyampaian Materi 

Seluruh peserta pelatihan (100%) memberikan tanggapan bahwa materi pelatihan 

pembuatan kue tradisional dengan aneka teknik bungkus daun pisang yang disampaikan pada 

peserta pelatihan sesuai dengan dengan kebutuhan masyarakat. Peserta pelatihan merasakan 

bahwa paparan materi yang disampaikan serta media video yang ditayangkan pada kegiatan 

pelatihan pembuatan kue tradisional dengan aneka teknik bungkus sesuai dengan kebutuhan 

peserta pelatihan. Isi materi pelatihan yang disampaikan pada video pelatihan adalah tentang 

bahan, alat dan proses pembuatan produk kue tradisional menggunakan teknik bungkus daun 

pisang.  
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Gambar 5. Penilaian Terhadap Penyampaian Isi Materi Pelatihan 

Hasil evaluasi tanggapan peserta terhadap isi materi pelatihan yang disampaikan pada 

video pelatihan dari total 19 peserta pelatihan, diperoleh sebanyak 9 peserta (47,4%) 

menyatakan materi yang disampaikan sangat jelas, sebanyak 9 peserta (47,4%) menyatakan 

materi yang disampaikan jelas dan sebanyak 1 peserta (5,2%) menyatakan bahwa materi 

pelatihan yang disampaikan cukup jelas. 

Peserta kegiatan pelatihan yang berjumlah 19 orang memberikan tanggapan yang baik 

mengenai kualitas suara dan gambar dari video pelatihan yang ditayangkan. Sebanyak 8 peserta 

(42,1%) menyatakan kualitas suara dan gambar dari video pelatihan sangat baik, sedangkan 10 

peserta (52,6%) memberikan nilai baik untuk kualitas suara dan gambar dari video pelatihan, 

dan sebanyak 1 peserta (5,2%) menyatakan bahwa kualitas suara dan gambar dari video 

pelatihan cukup baik.  

 

Gambar 6. Penilaian Terhadap Kualitas Gambar dan Suara Video Pelatihan 

Video pelatihan merupakan salah satu jenis media pembelajaran. Menurut Hadiansyah, 

dkk (2018), media sebagai suatu sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan diharapkan dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih mudah dan bervariasi sehingga tujuan pembelajaran dapat mudah 

dicapai. 

Materi pelatihan berisi teori tentang kue tradisional serta teknik mambuat aneka 
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pembungkus hidangan dari daun pisang, sedangkan video pelatihan berisikan formulasi dan 

tahapan secara detail pembuatan kue tradisional dengan aneka teknik bungkus dari daun pisang. 

Seluruh peserta pelatihan (100%) menyatakan ketertarikan untuk membuat produk kue 

tradisional dengan aneka teknik bungkus daun pisang yang diperoleh dari hasil pelatihan. Hal 

tersebut bermakna bahwa peserta memberikan tanggapan yang baik terhadap materi pelatihan 

yang disampaikan pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan memberikan ketertarikan 

untuk mencoba membuat produk kue tradisional yang telah didemonstrasikan pada pelaksanaan 

kegiatan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, minat untuk berwirausaha dari 

peserta kegiatan pelatihan tata boga akan meningkat sejalan dengan meningkatnya pengetahuan 

dan keterampilan setelah mengkuti pelatihan tersebut (Al-Fittri, Nikmawati, & Patriasih, 2014). 

Hasil evaluasi tanggapan peserta pada gambar diatas, terlihat bahwa seluruh peserta 

pelatihan (100%) menyatakan bahwa produk kue tradisional yang disampaikan dan 

didemonstrasikan saat pelatihan layak untuk dipasarkan. Berdasarkan hasil jawaban dari peserta 

pelatihan tersebut, maka pelatihan yang diberikan dapat dikatakan telah berhasil dan akan dapat 

membantu peningkatan income generating keluarga di kelurahan Benda Baru, pamulang, 

Tangerang Selatan. Masyarakat umumnya membeli produk jajanan tradisional di masa pandemi 

covid-19 karena kemasannya yang unik, kualitas makanan yang baik, serta harga yang 

terjangkau (Skalkos et all, 2021). 

Pelatihan pada kegiatan ini disampaikan melalui paparan materi dan tanya jawab serta 

demonstrasi pembuatan produk tentang kue tradisional dengan aneka teknik bungkus daun 

pisang melalui video pelatihan. Video pelatihan dapat diakses peserta pelatihan pada laman 

youtube dengan link yang telah diberikan, sehingga peserta dapat mengakses kembali video 

pelatihan tersebut setelah kegiatan pelatihan dilakukan. Menurut Latipah (2020), pemanfaatan 

youtube sebagai media pembelajaran dapat digunakan setiap saat tanpa dibatasi oleh ruang dan 

waktu dengan syarat komputer atau media presentasi terhubung dengan koneksi internet. 

Masyarakat dapat dengan leluasa memanfaatkan fungsi dari media youtube untuk berbagai 

macam kegiatan, terutama yang menunjang kewirausahaan dalam meningkatkan taraf hidup 

yang lebih baik. Perkembangan penggunaan media internet sebagai komunikasi menjadi 

semakin pesat setelah internet mulai dapat diakses melalui telepon seluler (Setiadi, 2016). 

Berdasarkan hasil penilaian yang diberikan, terlihat bahwa hampir semua peserta 

memberikan tanggapan yang baik terhadap kegiatan pengabdian pada masyarakat ini. Menurut 

Kamil (2012), proses pelatihan dalam pemberdayaan adalah mempersiapkan anggota 

masyarakat agar mempunyai kemampuan profesional, dan kompetensi yang bermutu dan 
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relevan dengan hidupnya atau pekerjaan yang sedang digelutinya.  

Kegiatan pelatihan yang dilakukan dapat menginspirasi peserta untuk dapat 

mempraktikkan kembali, sebagai camilan atau kudapan untuk keluarga serta sebagai salah satu 

produk yang mempunyai nilai jual/ untuk peluang usaha. Penjelasan tentang formula dan 

tahapan pembuatan produk kue tradisional dalam video pelatihan disampaikan dengan detail, 

jelas dan mudah dipahami oleh peserta pelatihan sehingga peserta dapat membuat sendiri 

produk tersebut di rumah dengan mengikuti tahapan pembuatan yang disampaikan. 

Pelatihan berbasis digital merupakan salah satu solusi dari pelaksanaan kegiatan 

pelatihan bagi masyarakat di masa pandemi covid-19. Media video tutorial atau demonstrasi 

dapat menjelaskan secara rinci tahapan atau proses pembuatan sesuatu, cara mengerjakan tugas 

tertentu, cara latihan, dan lain-lain sehingga dapat memudahkan tugas para pengajar atau 

instruktur (Pramudito, 2013). Video sebagai media pelatihan terbukti dapat memberikan 

dampak positif bagi peserta pelatihan. Penelitian yang dilakukan oleh Purnama dkk (2020) 

menyatakan bahwa penggunaan media video pembelajaran pembuatan chiffon cake berhasil 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 

Berdasarkan hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai evaluasi kegiatan tersebut, diantaranya 

adalah sebagai berikut. 1) Sebagian peserta kegiatan masih jarang memanfaatkan umbi 

singkong untuk membuat makanan yang inovatif. 2) Peserta kegiatan masih jarang membuat 

kue tradisional dengan menggunakan aneka teknik bungkus dari daun pisang. 3) Peserta 

pelatihan mengikuti kegiatan ini dengan antusias dan tertarik dengan materi yang diberikan 

terlihat dari banyak yang bertanya pada sesi tanya jawab. 4) Penyampaian isi pelatihan oleh 

penyaji atau narasumber dinilai sangat menarik, jelas, dan memicu minat peserta pelatihan 

untuk mencoba mempraktikkan hidangan yang di demonstrasi. 5) Pengetahuan peserta 

pelatihan akan pembuatan kue tradisional dengan menggunakan aneka teknik bungkus daun 

pisang semakin meningkat.  

 

SIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di kelurahan Benda Baru, 

Pamulang, Tangerang Selatan berjalan dengan baik dan para peserta mengikuti kegiatan 

tersebut dengan antusias. Hasil pengisian angket pelaksanaan kegiatan oleh peserta menyatakan 

materi tersampaikan dengan jelas, video demonstrasi yang ditayangkan mudah dimengerti, dan 

para peserta termotivasi untuk mempraktekan kembali resep inovasi kue tradisional berbahan 
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dasar singkong dengan aneka jenis teknik bungkus daun pisang. Hasil perbandingan pre-test 

dan post-test dengan uji gain menyatakan terdapat peningkatan pengetahuan peserta kegiatan 

pelatihan, dengan nilai Gain sebesar 0,8. Pelatihan yang dilakukan kepada ibu rumah tangga di 

kelurahan Benda Baru ini, terbukti memberikan dampak yang positif dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta kegiatan yang dapat dijadikan sebagai inspirasi dan 

variasi kudapan atau jajanan bagi keluarga sekaligus sebagai peluang usaha rumah tangga untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga. 
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